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ABSTRAK

SYINTIA AMANDA RHETHA. Pengaruh Audit Tenure, Audit Market
Concentration, Fee Audit, dan Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit (Studi
pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2019-2023)

Tingginya tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan
(audited) dan layanan lain yang disediakan oleh auditor eksternal menuntut
perhatian lebih terhadap mutu audit yang dihasilkan. Meningkatnya mutu audit
yang dilakukan oleh auditor akan memperkuat keyakinan para pengguna terhadap
keandalan laporan keuangan, sehingga peluang perusahaan untuk berkembang
menjadi lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kualitas audit seperti audit tenure, audit market
concentration, fee audit, dan rotasi audit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kategori asosiatif
kausal. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka dan studi lapangan. Data
penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari website idx.co. id dan laman
resmi perusahaan. Data penelitian berjumlah 88 data dengan penentuan sampel
menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dan uji T dengan bantuan software SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel audit market concentration
berpengaruh terhadap kualitas audit. Sementara itu variabel audit tenure, fee audit,
dan rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Kualitas audit yang baik
berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen (agen) dan
pemilik (prinsipal) dan membantu memastikan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan.

Kata kunci: Kualitas Audit, Audit Tenure, Audit Market Concentration, Fee Audit,
Rotasi Audit
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ABSTRACT

SYINTIA AMANDA RHETHA. The Effect of Audit Tenure, Audit Market
Concentration, Audit Fees, and Audit Rotation on Audit Quality (Study of
Companies Listed on the Jakarta Islamic Index for the 2019-2023 Period)

The high level of user trust in financial reports (audited) and other services
provided by external auditors demands more attention to the quality of the resulting
audit. Improving the quality of audits conducted by auditors enhances users'
confidence in the reliability of financial statements, thereby increasing the
company's opportunities for growth. This study aims to analyze the influence of
factors that can affect audit quality such as audit tenure, audit market concentration,
audit fees, and audit rotation.

This research uses a quantitative approach with a causal associative category.
Data collection techniques with literature studies and field studies. The research
data is secondary data obtained from the idx.co.id website and the company's
official website. The research data amounted to 88 data with sampling using
purposive sampling. Data analysis using multiple linear regression analysis and T
test with the help of SPSS 25 software.

The results showed that the audit market concentration variable had an effect
on audit quality. Meanwhile, the variables of audit tenure, audit fees, and audit
rotation have no effect on audit quality. Good audit quality serves to reduce
information asymmetry between management (agents) and owners (principals) and
helps ensure corporate transparency and accountability.

Keywords: Audit Quality, Audit Tenure, Audit Market Concentration, Audit Fee,
Audit Rotation
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tingginya tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan

(audited) dan layanan lain yang disediakan oleh auditor eksternal menuntut

perhatian lebih terhadap mutu audit yang dihasilkan. Meningkatnya mutu audit

yang dilakukan oleh auditor akan memperkuat keyakinan para pengguna

terhadap keandalan laporan keuangan, sehingga peluang perusahaan untuk

berkembang menjadi lebih besar (Ade et al., 2020). Selain itu, audit quality yang

baik juga dapat membantu pihak internal mengidentifikasi dan mengevaluasi

kendala yang dihadapi perusahaan melalui management letter auditor (Afifah,

2021). Meskipun demikian, seiring pertumbuhan sektor industri pada

perusahaan, auditor membutuhkan keahlian yang cukup dan mampu mendeteksi

kesalahan dalam laporan keuangan serta mencegah prinsipal rugi sebagai

pemilik dana.

Audit yang berkualitas, menurut Standar Profesional Akuntan, adalah

audit yang mampu memenuhi kriteria atau kebutuhan auditing. Standar tersebut

meliputi hal-hal seperti tingkat kompetensi auditor independen, cara yang

digunakan dalam pelaksanaan prosedur audit, serta teknik yang diterapkan

dalam penyusunan laporan audit (Darmawan & Ardini, 2021). Walaupun standar

telah diberlakukan, hal tersebut belum mampu memastikan mutu layanan audit

yang diberikan oleh kantor akuntan publik kepada klien. Kualitas audit yang

optimal berkaitan erat dengan tingkat independensi auditor yang tinggi.
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Menurut Oktavia & Challen (2022) kualitas audit berhubungan dengan

keterampilan auditor dalam mengidentifikasi penyimpangan dalam laporan

keuangan serta menyampaikan temuan tersebut kepada pihak-pihak

berkepentingan melalui laporan audit. Suatu audit dapat dianggap berkualitas

jika proses pelaksanaannya dilakukan dengan perencanaan yang matang,

mencakup prosedur yang terorganisir dan pembagian tugas yang jelas. Selain itu,

audit tersebut harus mampu mengidentifikasi dan merumuskan risiko audit

secara tepat, dilaksanakan sesuai dengan prosedur, peraturan audit, dan hukum

yang relevan, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai landasan yang kuat

guna pengambilan keputusan bagi perusahaan dan para pemegang saham

(Patmawati, 2020).

Salah satu faktor yang diasumsikan dapat memengaruhi kualitas audit

adalah audit tenure yang merujuk pada periode hubungan yang terbangun antara

Kantor Akuntan Publik dengan kliennya (Dewita & NR, 2023), di mana auditor

secara berkelanjutan melakukan tugas audit untuk perusahaan tersebut

(Puspaningsih et al., 2022). Dalam konteks PMK No. 17/PMK.01/2008, audit

tenure diartikan sebagai periode penyediaan layanan audit oleh auditor eksternal.

Audit tenure dikaitkan dengan kualitas audit karena periode perikatan yang

lebih panjang antara auditor dengan auditee dapat memperdalam pemahaman

auditor terhadap praktik bisnis klien, tetapi juga memiliki risiko terkait netralitas

auditor, yang dapat berpengaruh terhadap objektivitasnya dalam melakukan

audit. Sebaliknya, bagi auditor yang baru mungkin lebih objektif, namun kurang

memiliki pemahaman mendalam mengenai praktik bisnis klien.
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Studi terkait audit tenure telah dilaksanakan oleh Afifah (2021), dan

Rohmah & Kusumo (2020), yang mengungkapkan bahwa audit tenure berperan

penting dalam memengaruhi kualitas audit syariah. Namun, Mayangsari &

Sazangka (2023), R. Sari & Rahmi (2021), dan Fauziyyah & Praptiningsih

(2023) dalam studinya membuktikan bahwa audit tenure tidak memberikan

dampak terhadap kualitas audit. Lebih lanjut, studi oleh R. Sari & Rahmi (2021),

Elevendra & Helmayunita (2021), dan Fauziyyah & Praptiningsih (2023) yang

mengungkapkan hasil yang sama.

Pasar layanan audit global kini dipegang oleh empat KAP besar (Big 4)

terdiri dari Deloitte, EY, PWC, serta KPMG, sama halnya dengan pasar audit di

Indonesia yang di dominasi oleh KAP afiliasi Big 4.

Gambar 1. 1 Sumber Pendapatan Big 4

Pada 2023, Deloitte, PwC, EY, dan KPMG meraih 66,5 miliar dari audit,

namun pendapatan konsultasi mencapai 95,4 miliar (Stewart, 2023). Meskipun

tetap menyediakan layanan audit, Big 4 semakin fokus pada konsultasi yang

lebih menguntungkan dan berisiko lebih rendah. Pergeseran ini dapat

memengaruhi peran audit di masa depan. Persaingan dalam bisnis jasa akuntansi
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publik semakin ketat seiring dengan pertumbuhan pesat perusahaan publik di

Indonesia, yang meningkatkan demand dalam audit laporan keuangan. Untuk

bertahan dalam persaingan ini, KAP harus mampu menarik klien dan

membangun kepercayaan masyarakat, yang memerlukan auditor untuk

mempertahankan kualitas audit yang tinggi (Andriani et al., 2024).

Konsentrasi pasar berkaitan dengan kualitas audit karena mengurangi

kemungkinan klien KAP Big 4 untuk mengubah akuntan public (AP) serta

membatasi pilihan AP perusahaan besar, hal ini dikhawatirkan prosedur audit

menjadi lebih mudah dan kualitas yang dihasilkan menjadi lebih rendah (Afifah,

2021). Studi tentang audit market concentration juga masih memiliki perbedaan

hasil dimana dalam penelitian (Afifah, 2021) dan (Risdayanti, 2020)

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari konsentrasi pasar audit

terhadap kualitas audit, dan pada penelitian Wicaksono Aris Tri & Purwanto

(2021) konsentrasi pasar audit memengaruhi secara positif signifikan terhadap

kualitas audit.

Fee audit merupakan kompensasi yang diperoleh auditor sesudah

menyelesaikan layanan audit terhadap klien. Biaya audit tidak memiliki jumlah

yang tetap dan dapat bervariasi berdasarkan berbagai faktor, antara lain jenis

penugasan, tingkat kesulitan jasa, spesialisasi yang diperlukan, komposisi biaya

Kantor Akuntan Publik (KAP), serta analisis  profesional lainnya (Puspaningsih

et al., 2022). Persoalan yang dihadapi oleh klien yang semakin rumit

menciptakan tantangan yang lebih berat bagi auditor, serta membutuhkan durasi

yang lebih lama untuk melaksanakan tahapan audit, akibatnya fee audit yang
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dibayarkan juga cenderung lebih besar karena Kantor Akuntan Publik (KAP)

akan mendelegasikan auditor yang mempunyai keahlian dan pengalaman yang

lebih mumpuni (Agustina et al., 2022).

Studi oleh (Gunn et al., 2019) juga mengungkapkan bahwa fee audit

menjadi lebih tinggi ketika pasar audit terkonsentrasi pada kelompok auditor big

4. Dalam konteks ini, reputasi KAP dianggap mempunyai peran yang signifikan

dalam mempengaruhi kinerja auditor. Banyak perusahaan yang terdaftar di bursa

saham percaya bahwa memanfaatkan layanan audit dari Kantor Akuntan Publik

(KAP) yang tercakup dalam "Big Four" secara implisit dapat memperkuat

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan (Silaban & Mayangsari, 2022).

Variabel fee audit dalam penelitian Rohmah (2020) dan Rohmah & Kusumo

(2020) mengemukakan bahwa biaya audit memberikan pengaruh signifikan

terhadap kualitas audit. Namun, Agustina Mutia dkk. (2022) dan Asmoro dkk.

(2022) menyatakan sebaliknya biaya audit tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kualitas audit.

Rotasi audit diartikan sebagai suatu ketentuan yang mewajibkan

pergantian Kantor Akuntan Publik oleh sebuah perusahaan atau lembaga.

Tingkat kebebasan dan ketepatan auditor dalam menjalankan setiap audit dapat

terganggu oleh durasi hubungan antara akuntan publik dan klien yang

bersangkutan (Farid & Baradja, 2022). Oleh karena itu, untuk menghindari relasi

yang terlalu dekat antara akuntan publik dan klien yang dapat berdampak negatif

pada kualitas audit, perlu dilakukan penerapan rotasi auditor. Hal ini sesuai

dengan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Keuangan No.
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17/PMK. 01/2008 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 13/POJK.

03/2017, yang mengatur bahwa layanan audit umum terhadap laporan keuangan

yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dibatasi hingga enam tahun buku

berturut-turut, dengan maksimum tiga akuntan publik yang dapat bertugas secara

bergantian (Aritonang & Darmawati, 2022).

Dalam studinya Hartono & Laksito (2022), Luvena et al. (2022), dan

Richah & Triani (2021) menyatakan bahwa rotasi audit memiliki pengaruh

terhadap kualitas audit. Sebaliknya, dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Ardhityanto, 2020), (Fadhilah & Halmawati, 2021) dan (Novriska Putri &

Pohan, 2022) menyatakan bahwa rotasi audit tidak memiliki pengaruh terhadap

kualitas audit.

Pada masa ini, kepercayaan masyarakat terhadap auditor semakin menurun

karena banyaknya kasus yang melibatkan auditor independen terkait dengan

kualitas audit. Contohnya adalah kasus yang melibatkan korporasi Enron dengan

KAP Arthur Andersen di Amerika Serikat. Dalam kasus ini, terjadi perilaku

moral hazard yang ditunjukkan melalui manipulasi laporan keuangan, di mana

perusahaan mencatatkan laba meskipun pada kenyataannya mengalami kerugian

(Sekar Putri et al., 2024).

Sebagai bentuk pencegahan atas kecurangan yang serupa, pemerintah

Indonesia telah menetapkan PMK Nomor 17/PMK. 01/2008 mengenai layanan

Akuntan Publik. Peraturan ini merupakan hasil penyempurnaan dari Keputusan

Menteri Keuangan Nomor 423/KMK. 06/2002 dan Nomor 359/KMK. 06/2003

yang membatasi durasi pemberian layanan akuntan publik selama tiga tahun.
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Langkah ini diambil guna menjaga kualitas auditor serta mencegah potensi

kecurangan yang dapat terjadi dengan dukungan dari auditor.

Ketidakprofesionalan dalam pelaksanaan audit tidak hanya terjadi pada

perusahaan dengan saham konvensional saja, melainkan juga ditemukan dalam

saham syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Pada tahun 2023, PT

Kimia Farma kembali menghadapi masalah manipulasi laporan keuangan yang

kali ini melibatkan anak usahanya, PT Kimia Farma Apotek (KFA). Manipulasi

ini berdampak signifikan pada pos pendapatan, harga pokok penjualan (HPP),

dan beban usaha, yang berkontribusi pada kerugian perusahaan induk sebesar

Rp 1,82 triliun pada tahun 2023. Manajemen Kimia Farma kemudian mengambil

langkah dengan melibatkan auditor independen untuk melakukan investigasi

mendalam terkait dugaan kecurangan ini (Rahman, 2024).

Kasus manipulasi laporan keuangan di BNI Syariah terjadi pada tahun

2020 dan terungkap setelah BNI Syariah bergabung dengan Bank Syariah

Indonesia (BSI) pada 2021. Kasus ini melibatkan dugaan fraud dalam pencatatan

keuntungan (profit), yang menyebabkan laba bank terlihat lebih besar dari

kondisi sebenarnya. Serta kasus di PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk yang

melaporkan pendapatan dari kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi

sebagai laba, meskipun dana tersebut belum diterima dan masih bersifat piutang

(Tempo, 2019). Permasalahan ini menunjukkan pentingnya pemahaman auditor

terhadap proses bisnis klien agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas,

serta memastikan tidak ada kerugian bagi pihak lain selama perikatan.
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Serta kasus-kasus lain yang telah terjadi di Indonesia dalam satu dekade

terakhir:

Tabel 1. 1 Pelanggaran Audit di Indonesia

Tahun Kasus Deskripsi Sumber
2018 Sun Prima

Finance
Pelanggaran prosedur audit akibat
dari adanya hubungan yang telah
berlangsung lama di antara audit
manager dan klien yang sama

(Mei et al.,
2022)

2023 PT Waskita
Karya Tbk

Audit yang dilakukan oleh Badan
Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) berhasil
menyingkap adanya penipuan dalam
laporan keuangan PT Waskita Karya
Tbk.

Liputan6

Sumber: Data Diolah, 2025

Studi tentang kualitas audit telah ditempuh baik di tingkat global maupun

domestik. Kendati demikian, terdapat perbedaan dalam hasil penelitian yang

mengakibatkan adanya celah penelitian (research gap). Penelitian ini dilakukan

untuk menguji kembali penelitian sebelumnya karena tidak konsisten hasil

penelitiannya. Kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan studi-studi

terdahulu terletak pada adanya variabel kualitas audit syariah sebagai variabel

dependen (Y), serta penambahan variabel fee audit sebagai variabel independen

(X), yang bersama dengan audit tenure, audit market concentration, dan rotasi

audit. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti merasa terdorong untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Audit Tenure, Audit Market

Concentration, Fee Audit, dan Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit (Studi

pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2019-

2023)”
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B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan penjelasan permasalahan di atas dan penelitian

terdahulu, dengan demikian, peneliti mengembangkan rumusan masalah yang

disajikan sebagai berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?

2. Apakah audit market concentration berpengaruh terhadap kualitas audit?

3. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit?

4. Apakah rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit?

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan masalah ditetapkan untuk menjaga agar

pembahasan tetap terfokus dan tidak keluar dari ruang lingkup yang ditentukan.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Proksi pengukuran untuk variabel Audit Tenure (X1), dan Rotasi Audit (X4)

menggunakan skala nominal. Sedangkan variabel Audit Market

Concentration (X2) menggunakan rumus HHI dan Fee Audit (X3)

menggunakan Logaritma Natural, dan Kualitas Audit (Y) menggunakan

rumus Modified Jones, ketiganya menggunakan skala rasio.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit.

2. Untuk menganalisis pengaruh audit market concentration terhadap kualitas

audit.

3. Untuk menganalisis pengaruh fee audit terhadap kualitas audit.

4. Untuk menganalisis pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan wawasan yang

bermanfaat kepada kalangan akademisi mengenai kualitas audit serta serta

berbagai faktor yang memengaruhinya. Di samping itu, temuan dari

penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi dan masukan yang

signifikan, sehingga berkontribusi pada pengembangan penelitian-penelitian

sebelumnya yang terkait dengan kualitas audit.

2. Manfaat Praktis

Studi mengenai kualitas audit ini diharapkan akan menyumbangkan

kontribusi bagi Akuntan Publik, Kantor Akuntan Publik (KAP), serta

pengguna layanan KAP dalam memahami berbagai elemen yang memberi

dampak ke kualitas audit, serta membantu mereka dalam memperbaiki dan

meningkatkannya. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman yang berguna bagi pengguna jasa audit dalam

menilai auditor dan KAP yang dapat menyediakan layanan audit dengan

standar kualitas yang tinggi.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami substansi penelitian, maka penelitian ini disusun dalam

lima bab, yang mencakup:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang isu yang ada, beserta alasan dan pengetahuan

yang mendasarinya. Selain itu, bagian ini juga mempersembahkan pertanyaan-
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pertanyaan yang memerlukan elaborasi melalui penelitian, serta menetapkan

masalah, sasaran, dan keuntungan dari penelitian tersebut.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi uraian tentang teori-teori yang menjadi dasar penelitian ini

disampaikan dalam bab ini, serta hasil-hasil riset terdahulu yang digunakan

sebagai referensi. Bab ini juga menjelaskan kerangka berfikir yang sesuai

dengan teori-teori yang mendukung, serta menyampaikan hipotesis yang telah

dirumuskan.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara mendalam tentang berbagai jenis dan sumber

data, penjelasan operasional dari tiap variabel, serta cara yang diterapkan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data. Di samping itu, bab ini juga menjelaskan

perangkat yang dipakai untuk menguji hipotesis dalam studi ini.

BAB IV PEMBAHASAN

Bagian ini penulis menginterpretasikan data, menguraikan temuan utama,

serta membandingkannya dengan penelitian sebelumnya untuk menunjukkan

kesesuaian atau perbedaan. Tujuannya adalah untuk menjawab rumusan masalah

dan membuktikan hipotesis atau tujuan penelitian. Bab ini juga menjadi dasar

untuk menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi pada bab selanjutnya.

BAB V PENUTUP

Bab penutup menyajikan kesimpulan dari hasil studi yang merangkum

temuan utama secara ringkas, serta saran yang ditujukan untuk pengembangan

penelitian selanjutnya atau penerapan praktis dari hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan sebelumnya, simpulan dari

penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

1. Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Audit tenure dalam audit tidak memengaruhi kualitas audit tersebut.

Pengujian data menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,863 > 0,05. Ini

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara durasi hubungan

auditor dengan klien terhadap kualitas audit. Pernyataan ini menjelaskan

bahwa masa kerja auditor tidak berperan sebagai faktor yang menentukan

kualitas audit pada perusahaan sampel. Kualitas audit lebih dipengaruhi oleh

pelaksanaan tata Kelola yang baik serta peraturan yang mengatur durasi

ikatan antara auditor dan klien. Dengan demikian, hipotesis H1 tidak

diterima.

2. Audit Market Concentration berpengaruh terhadap kualitas audit

Audit Market Concentration berpengaruh terhadap kualitas audit. Audit

market concentration memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05 dan koefisien

-1,358, yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Temuan

ini menjawab rumusan masalah kedua bahwa semakin tinggi konsentrasi

pasar oleh segelintir KAP besar, menjadi semakin menurun kualitas audit

yang dihasilkan. Hal ini disebabkan potensi ketergantungan timbal balik
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antara auditee dan auditor yang mengurangi independensi dan objektivitas.

Dengan demikian, hipotesis H2 diterima.

3. Fee Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil analisis, nilai probabilitas fee audit sebesar 0,528 >

0,05, memperlihatkan tidak adanya pengaruh signifikan fee audit terhadap

kualitas audit. Ini menjawab rumusan masalah ketiga bahwa besar kecilnya

imbalan jasa audit tidak memengaruhi independensi maupun kualitas

pekerjaan auditor. Salah satu penyebabnya adalah karena fee audit telah

ditentukan di awal perikatan sebelum proses audit berlangsung, sehingga

tidak memengaruhi sikap profesional auditor. Maka dari itu, hipotesis H3

ditolak.

4. Rotasi Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Variabel rotasi audit memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,894 >

0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini

menjawab rumusan masalah keempat bahwa pergantian auditor, baik secara

sukarela maupun karena peraturan, tidak memengaruhi hasil audit yang

dihasilkan. Kualitas audit tetap terjaga karena adanya standar dan prosedur

audit yang telah ditetapkan secara ketat dan seragam. Oleh karena itu,

hipotesis H4 ditolak.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan variabel independen,

di mana terdapat salah satu variabel yang bersifat konstan yaitu variabel

Reputasi KAP dalam periode pengamatan, sehingga tidak memenuhi syarat
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untuk dilakukan analisis regresi. Oleh karena itu, variabel tersebut harus

dihapus dan diganti dengan variabel Rotasi Audit yang lebih variatif. Kondisi

ini dapat memengaruhi kelengkapan analisis dalam merepresentasikan

seluruh elemen yang berpotensi memengaruhi tingkat kualitas audit, serta

membatasi generalisasi hasil penelitian secara lebih luas.

2. Pada variabel audit tenure, data tidak menunjukkan masalah di mana audit

tenure tidak melebihi batas waktu 5 tahun di mana berdasarkan POJK No. 9

tahun 2023 batas perikatan audit adalah selama 5 (lima) tahun pelaporan

secara berturut-turut. Setelah periode tersebut, auditor harus menjalani masa

jeda selama 2 tahun sebelum dapat melanjutkan perikatan dengan entitas yang

sama (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Sehingga hasil variabel ini

menunjukkan ketidakberpengaruhan terhadap kualitas audit.

C. Implikasi Teoretis dan Praktis

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan

teori tentang audit dan kualitas audit, khususnya dalam hal pengaruh audit

market concentration terhadap kualitas audit. Temuan ini memperkuat

pandangan bahwa struktur pasar audit (misalnya konsentrasi pasar audit yang

tinggi) memiliki dampak signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Penelitian ini juga menantang asumsi bahwa faktor-faktor lain seperti audit

tenure, fee audit, dan rotasi audit selalu memiliki pengaruh langsung terhadap

kualitas audit. Sebaliknya, temuan ini menunjukkan bahwa kualitas audit

lebih dipengaruhi oleh kondisi persaingan dalam pasar audit daripada faktor-
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faktor individual lainnya, membuka ruang untuk pengembangan teori terkait

hubungan antara struktur pasar dan kualitas audit.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Regulator

Regulator diharapkan dapat merancang kebijakan yang mendorong

terciptanya persaingan yang lebih sehat di pasar jasa audit. Salah satu

langkah strategis adalah memberikan akses dan dukungan lebih kepada

Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil dan menengah, misalnya melalui

penguatan kapasitas, pelatihan berkelanjutan, atau insentif untuk

keterlibatan dalam audit perusahaan publik. Tujuannya adalah untuk

mengurangi dominasi KAP besar yang dapat menurunkan objektivitas dan

kualitas audit akibat potensi konflik kepentingan.

b. Bagi Perusahaan Klien

Perusahaan disarankan untuk lebih selektif dan terbuka dalam proses

pemilihan auditor. Tidak hanya mengandalkan reputasi firma besar,

perusahaan juga perlu mempertimbangkan kualitas layanan, independensi,

dan integritas auditor dari berbagai segmen KAP, termasuk yang

berukuran kecil atau menengah. Diversifikasi dalam pemilihan auditor

dapat membantu menciptakan pasar audit yang lebih kompetitif dan

menjaga objektivitas hasil audit.

c. Bagi Praktisi Auditor

Auditor harus secara konsisten menjaga profesionalisme dan

independensi, terutama ketika bekerja di lingkungan dengan konsentrasi
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pasar tinggi. Penerapan standar audit yang ketat, komitmen terhadap etika

profesi, dan pengawasan mutu internal harus diperkuat untuk memastikan

kualitas audit tetap tinggi meskipun terdapat tekanan dari pasar atau klien.

Auditor di KAP kecil dan menengah juga didorong untuk terus

meningkatkan kompetensi agar mampu bersaing secara profesional.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan agar mengeksplorasi variabel

tambahan yang bisa memengaruhi kualitas audit, seperti kompetensi

auditor, tekanan waktu audit, atau budaya organisasi KAP. Selain itu, studi

lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas sampel di luar perusahaan

yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) agar hasilnya dapat

digeneralisasi. Peneliti juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau

mixed-method untuk menggali lebih dalam dinamika hubungan antara

struktur pasar audit dan kualitas audit dari perspektif auditor maupun klien.
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